
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Secara geografis, Kota Bukittinggi terletak pada daerah kawasan 

perbukitan, yaitu Bukit Barisan, yang membujur dari selatan hingga utara Pulau 

Sumatera. Letak Pasa Ateh yang strategis tidak terlepas dari masa pendudukan 

Belanda di Bukittinggi, membuat akses menuju Pasar Atas dari berbagai sudut, 

berupa tangga (janjang) : Janjang Ampek Puluah, Janjang Gudang dan Jalan pasar 

lereng. Kebakaran pertama terjadi pada tahun 1972, mengakibatkan terjadinya 

modernisasi dari los galuang menjadi Pasa Ateh. Pada tahun 1995 terjadi kebakaran 

dipicu kompor milik salah satu pedagang kopi yang meledak. Pada tahun 2017 Pasa 

Ateh mengalami kebakaran kembali yang mengakibatkan sebanyak 334 petak toko 

dari 763 jumlah petak toko yang ada terbakar. Peristiwa ini bermula dari salah satu 

toko jahit pakaian yang berada di Blok C lantai 2 komplek pertokoan Pasa Ateh 

kemudian menjalar ke box listrik. 

Sebelum bangunan Pasa Ateh selesai dibangun, terjadi konflik antara 

pedagang dengan pemerintah Kota Bukittinggi, hal ini terjadi karena kebijakan 

mengenai penempatan pedagang kembali di Pasa Ateh yang baru. Sisa toko yang 

ada akan diprioritaskan pada penyewa yang aktif. Pedagang juga mempertanyakan 

pembuatan sertifikat Pasa Ateh, menurut pedagang sebelumnya Pasa Ateh tidak 

pernah tercatat sebagai aset negara. Pasar yang dibangun ini sudah ada jauh sebelum 

kolonial Belanda datang ke Nagari Kurai. 22 tahun 1948 pasal 1 tentang pokok-

pokok pemerintahan di daerah dan ketetapan Gubernur Militer Sumatera Tengah 

No. Pedagang yang berjualan di Pasa Ateh bukan hanya warga Bukittinggi, 



 

 

melainkan juga berasal dari Agam Tuo seperti Banuhampu, Kamang, Guguak 

Tinggi, Guguak Randah, dan sekitarnya.  

Pasar Atas merupakan Pasar Serikat Agam tuo yang telah ada jauh sebelum 

kolonial Belanda masuk ke Nagari Kurai sebagai salah satu Nagari di Agam Tuo, 

Luhak Agam. Pasar ini merupakan pasar yang diadakan setiap 1 kali seminggu. 

Pasar Atas dahulunya disebut pasar Loih Galuang berawal dari pengembangkan 

sebuah loih ke arah timur oleh pemerintah Hindia-Belanda pada tahun 1900, 

tepatnya pada kawasan pinggang bukit yang berdekatan dengan selokan yang 

mengalir di kaki bukit. Luas wilayah pasar atas adalah 2,1 Ha, dengan jumlah 

pedagang sebanyak 1,861 yang terdiri dari pedagang toko, Grosir, kios, lapangan 

bulanan dan harian. Belanda memiliki berbagai kepentingan terhadap Fort de Kock 

sebab letaknya yang strategis, membuat aktivitas terutama di pasar yang ada 

semakin ramai. Jepang juga menjadikan daerah ini sebagai salah satu daerah yang 

penting. Baru pada tahun 1949, berdasarkan ketetapan Gubernur Militer Sumatera 

Tengah No. 22 tahun 1948 pasal 1 tentang pokok-pokok pemerintahan di daerah..  

Pada tahun 2017 tepatnya 30 Oktober pada pukul 06:00 WIB Pasar Atas 

mengalami bencana kebakaran besar yang berdampak pada ketidak layakan 

bangunan pasar untuk dipergunakan. Kebakaran hebat ini mengakibatkan sebanyak 

354 petak toko dari 763 jumlah petak toko yang ada terbakar.  

Dalam kunjungan pasca kebakaran di Pasa Ateh menegaskan perlu adanya 

penanganan bersama antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Provinsi sentra 

Pemerintah Kota Bukittinggi, untuk membangun kembali Pasa Ateh. Pembangunan 

ini dititik beratkan untuk pemulihan perekonomian dengan mengembalikan fungsi 



 

 

pasar seperti sedia kala. Dengan hal seperti ini sisasi gagasan yang dilatar belakangi 

oleh kondisi bangunan Pasa Ateh yang tidak layak akibat peristiwa kebakaran, 

dalam dekade terakhir, Pasa Ateh mengalami beberapa kali bencana kebakaran 

(1995, 1997, 2017) yang mengakibatkan struktur bangunan mengalami penurunan 

kekuatan secara signifikan, struktur dari bangunan tidak lagi memenuhi standar dari 

sistem proteksi kebakaran yang tidak lagi berfungsi dengan baik. Sesuai arahan dan 

kesepakatan bersama dengan kementerian PUPR, Pemerintah Kota Bukittinggi 

menyiapkan dokumen perencanaan yang menjadi acuan pelaksanaan revitalisasi 

Pasa Ateh. bagi para pedagang yang dilengkapi sejumlah fasilitas penunjang lain 

nya.  

Menurut para pedagang kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

seharusnya tidak merugikan pedagang. Sebelumnya Pasar Atas tidak pernah 

tercatat sebagai aset negara. Pasar yang dibangun ini sudah ada jauh sebelum 

kolonial Belanda datang ke nagari kurai (Bukittinggi). Sedangkan pemerintah kota 

Bukittinggi berpendapat bahwa hal yang mereka lakukan telah sesuai dengan 

peraturan yang ada. Dengan kata lain pedagang harus menyewa toko kepada 

pemerintah Kota Bukittinggi. Sehingga pedagang merasakan kehilangan hak 

mereka terhadap toko yang dulu mereka miliki sebelum kebakaran pada tahun 

2017.  

Sehingga para pedagang membentuk wadah untuk pengambilan hak mereka 

kembali dengan cara mendirikan Organisasi yang diberi nama perhimpunan pemilik 

toko korban kebakaran Pasa Ateh (PPKKPA) 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Koran 

“BUKITTINGGI MEMBARA” Singgalang, 30 Oktober 2017. 

 

Skripsi 

Doddy. 2002.”Dinamika Kehidupan Buruh Angkat di Pasar Aur Kuning Bukittinggi 1980-

1997”. Skripsi. Padang: Fakultas Sastra UNAND,2002. 

 

Fitria Sismona. 2017.Pasar Dan Aktivitas Perdagangan Di Pasar Serikat Kelarasan 

Bungo Setangkai Kecamatan Suliki”, Skripsi. Padang. Jurusan Sejarah. 

Universitas Andalas. 

 

Gustini Mardatila. 2020.”Upaya Memperjuangkan Pembatalan Kebijakan Pasca 

Pembangunan Kembali Pasar Atas Kota Bukittinggi”. Skripsi. Padang. 

Jurusan Sosiologi. Universitas Andalas. 

 

Lina Andalia.2006. “Pedagang Kaki Lima di Pasa Atas Bukittinggi 1974-2004”, 

Skripsi. Padang.Jurusan Sejarah. Universitas Andalas. 

 

Rahmat febrizal. 2015”Pengaruh Perbedaan Bahasa Dalam Berkomunikasi 

Terhadap Penetapan Harga Jual Beli Barang Di Pasar Atas Bukittinggi 

Menurut Perspektif Fiqih Muamalah”. Skripsi. Pekanbaru. Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Rahmi Wirada. 2005.”Pedagang Konveksi di Pasar Aur Kuning Bukittinggi tahun 

1980-2004”.Skripsi.Padang Fakultas Sastra UNAND. 

 

Romy Ramdhani. 2001.”Perempuan Pedagang Pasar Atas Bukittinggi 1974-

1997”.Skripsi.Padang Fakultas Sastra UNAND. 

 
Satria Putra. 2014.”Pasar Raya Padang tahun 1971-2011”, skripsi, Padang. Jurusan 

Ilmu Sejarh Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas. 

 

Jurnal  

Dwifany Yondina Putri.”Pengaruh Relokasi Terhadap Sosial Dan Ekonomi 

Pedagang Di Pasar Atas Bukittinggi” Jurnal.JOM FISIP Vol. 6: Edisi II Juli 

– Desember 2019. 

 



 

 

Nusyirwan Effendi. “Studi Budaya Pasar Tradisional dan Perubahan Gaya Hidup 

Masyarakat Pedesaan:Kasus Pasa Nagari dan Masyarakat Nagari di Provinsi 

Sumatera Barat”. Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya. Vol. 18, No. 2. 

2015. 

 

Buku 

A.Daliman. 2018. Metode penelitian Sejarah. Yogyakarta: Ombak. 

Damsar. 1997.Sosiologi Ekonomi.. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Damsar dan Indrayeni. 2009. Pengantar Sosiologi ekonomi, Jakarta: Kencana, hlm. 

254. 

Geertz, Clifford. 1992. Penjaja dan Raja. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

 

Gerrardo P. Sicat, dan H. W. Arnd.1991. Ilmu Ekonomi Untuk Konteks Indonesia. 

Jakarta: LP3ES. 

 

Herman Malano. 2013. Selamatkan Pasar Tradisional. Jakarta : Kompas Gramedia. 

Kuntowijoyo. 1994. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

 

Kuntowijoyo. 1995. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Yayasan Benteng 

Budaya. 

 

Sartono Kartodirjo, 1992. Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. 

Jakarta:Gramedia. 

 

Zulqayim. 2006. Boekittinggi Tempo Doeloe, Padang: Andalas University Press 

 

Internet 

Andrian Mardiansyah. Pasar Ateh di Bukittinggi sudah ada sebelum era kolonial . 
https://www.viva.co.id/berita/nasional/972705-pasar-ateh-di-bukittinggi-sudah-ada-

sebelum-era-kolonial. diakses pada 20 Oktober 2023. 

 

Tentang Kota Bukittinggi https://www.bukittinggikota.go.id/profil/about.di akses 

pada tanggal 20 Oktober 2023. 

Pasa Ateh Bukittinggi https://pubhtml5.com/viul/rtsm/basic/., di akses 20 Oktober 

2023. 

 

ptun-tidak-terima-permohonan-52-pedagang-pasa-ateh https://kaba12.co.id/ di 

akses 10 Agustus 2024 

https://www.viva.co.id/berita/nasional/972705-pasar-ateh-di-bukittinggi-sudah-ada-sebelum-era-kolonial
https://www.viva.co.id/berita/nasional/972705-pasar-ateh-di-bukittinggi-sudah-ada-sebelum-era-kolonial
https://www.bukittinggikota.go.id/profil/about
https://pubhtml5.com/viul/rtsm/basic/
https://kaba12.co.id/


 

 

Daftar Informan 

 

Nama : Amesri .  

Jenis kelamin : Laki-Laki  

Pekerjaan  : Fungsional dan Analisa perdagangan 

Tempat wawancara : Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

Tanggal wawancara : 18 April 2024 

 

Nama : Dwinigrum .  

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Kabag Pemerintahan Kota Bukittinggi 

Tempat wawancara : Kantor Walikota Bukittinggi 

Tanggal wawancara : 16 April 2024 

 

Nama : S  

Jenis kelamin : Laki-Laki  

Pekerjaan  : Pedagang Pakaian Jadi 

Tempat wawancara : Pasa Ateh Bukittinggi 

Tanggal wawancara : 7 Juni 2023 

 

Nama : AZ 

Jenis kelamin : Laki-Laki  

Pekerjaan  : Pedagang Bordiran 



 

 

Tempat wawancara : Pasa Ateh Bukittinggi 

Tanggal wawancara : 9 Juni 2023 

 

Nama : RJ 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Pedagang Bordiran 

Tempat wawancara : Pasa Ateh Bukittinggi 

Tanggal wawancara : 7 Juni 2023 

 

Nama : JC 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan  : Pedagang  

Tempat wawancara : Pasa Ateh Bukittinggi 

Tanggal wawancara : 9 Juni 2023 

 

Nama : AE  

Jenis kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan  : Pedagang Bordiran 

Tempat wawancara : Pasa Ateh Bukittinggi 

Tanggal wawancara : 6 Juni 2023.



 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1  

SK Penetapan Nama-Nama Pedagang yang menempati Toko Pada Bangunan 

Pasa Ateh Kota Bukittinggi 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 



 

 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 



 

 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 



 

 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 



 

 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2  Surat Izin Menempati Toko  

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Ketentuan Umum bagi Pemegang Izin Menempati toko 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 

 



 

 

Lampiran 4 Peta Pasa Ateh Terbaru 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

Lampiran 5  Pasa Ateh Bukittinggi Dari dalam  

 

Sumber: Pasa ateh 2024 

 



 

 

Lampiran 6 Pasa Ateh dari Belakang 

 

Sumber: Pasa ateh 2024 

Lampiran 7 Bagian Atas dari Pasa Ateh Bukittinggi 

 

Sumber: Pasa ateh 2024 

 



 

 

Lampira 8 Lantai 1 Toko PasaAteh 2020 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 Lantai 2 Toko Pasa Ateh 2020 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Lantai 3 Toko Pasa Ateh 2020 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 Lantai 4 Toko Pasa Ateh 2020 

 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kota Bukittinggi 



 

 

 

 

 

Lampiran 12 Izin Penelitian dari KESBANGPOL Kota Bukittinggi 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 13 dokumentasi dengan KABAG Pemerintahan Kota 

Bukittinggi 

 

Sumber: Kantor Balai Kota Bukittinggi 

 

 


